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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model Missouri Mathematics Project (MMP)
terhadap kemampuan berhitung operasi pembagian siswa
kelas V SD Muhammadiyah Melirang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-
experimental tipe one-group pretest-posttest. Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah
Melirang. Teknik pengumpulan data meliputi tes kemampuan
berhitung operasi pembagian, observasi aktivitas guru dan
siswa, serta dokumentasi. Dalam penelitian ini, data di
analisis dengan uji normalitas yang menunjukkan data
berdistribusi normal sehingga dilakukan wuji hipotesis
menggunakan paired sample t test untuk membandingkan
hasil pre-test dan post-test. Perolehan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,006 < 0,05 maka dapat disimpulkan Hy
ditolak dan H, diterima. Nilai pre-test yang diperoleh dengan
rata-rata sebesar 61,1 sedangkan diperoleh nilai post-test
dengan rata-rata 75,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model Missouri Mathematics Project (MMP) berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung operasi pembagian siswa
kelas V SD Muhammadiyah Melirang.
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Siswa mempelajari berbagai mata Pelajaran di
sekolah termasuk matematika. Matematika merupakan
disiplin ilmu yang penting untuk dipahami karena
konsep matematika dasar dibutuhkan untuk perhitungan
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Rochmah
(2021:68) tujuan utama mengajar matematika adalah
untuk membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berhitung yang dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari serta memberikan dasar
pengetahuan matematika agar mampu belajar lebih
lanjut. Siswa yang memiliki kemampuan berhitung
berarti mereka bisa melakukan operasi matematika
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dasar dengan benar dan tepat, seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian (Fatimah
dalam Ariani, Helsa, & Ahmad, 2020:3). Kemampuan
berhitung merupakan salah satu kompetensi dasar yang
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar sebagai fondasi
dalam pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki
kemampuan berhitung tentunya memahami konsep
operasi dasar matematika. Kemampuan berhitung
mencakup keterampilan melakukan operasi hitung
dasar, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Penguasaan operasi pembagian menjadi
penting karena berkaitan dengan kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika lanjutan serta
menyelesaikan permasalahan  kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila kemampuan berhitung
operasi pembagian tidak dikuasai dengan baik, siswa
akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi
matematika pada jenjang berikutnya.

Kemampuan berhitung tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan prosedural, tetapi juga pemahaman
konsep matematika secara menyeluruh. Pemahaman
konsep yang lemah akan menyebabkan siswa
cenderung menghafal langkah penyelesaian tanpa
memahami makna dari operasi hitung yang dilakukan.
Kondisi tersebut sering menyebabkan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika, khususnya pada
operasi pembagian yang melibatkan bilangan cacah
dengan nilai besar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
guru kelas V SD Muhammadiyah Melirang, diketahui
bahwa kemampuan berhitung operasi pembagian siswa
masih tergolong rendah. Proses pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh metode ceramah
dan latihan soal yang kurang bervariasi. Akibatnya,


mailto:ajengpermata64784@gmail.com

siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan
tidak memiliki cukup kesempatan untuk melatih
keterampilan berhitung secara bertahap. Hal ini
menunjukkan  perlunya inovasi dalam proses
pembelajaran matematika, khususnya dalam pemilihan
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa sekolah dasar.

Suteja dalam (Ariani, Helsa, & Ahmad, 2020:36)
mengungkapkan bahwa dalam memilih sebuah model
yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu
memperhatikan 3 unsur, yaitu outcome, content, atau
process. Pemilihan model yang tepat dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa sehingga siswa lebih mudah dalam memahami
materi  pembelajaran  tersebut. Pembelajaran
matematika yang efektif di sekolah dasar seharusnya
dirancang secara sistematis dan berorientasi pada
pemberian pengalaman belajar yang bermakna.
Pembelajaran matematika yang menekankan latihan
terstruktur dan berkelanjutan dapat membantu siswa
memahami konsep serta meningkatkan keterampilan
berhitung. Model pembelajaran yang baik perlu
memberikan  kesempatan kepada siswa untuk
mengulang,  mempraktikkan, dan  menguatkan
pemahaman konsep melalui tahapan pembelajaran yang
jelas.

Salah satu model pembelajaran yang menekankan
latihan terstruktur adalah model Missouri Mathematics
Project (MMP). Missouri Mathematics Project (MMP)
merupakan sebuah model pembelajaran matematika
yang diterapkan oleh Good dan Grows di negara bagian
Missouri, Amerika Serikat dibawah Departement
Missouri  Pendidikan Dasar dan  Menengah.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Good
dan Grouws (1979) menunjukkan bahwa siswa dalam
kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada
jumlah soal yang dapat dijawab dengan benar secara
rata-rata, peningkatan peringkat persentil, kinerja
kelompok eksperimen yang jauh lebih baik
dibandingkan kinerja kelompok kontrol, serta skor
posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan skor
pretest. Good dan Grouws (1979:361) menyatakan
bahwa “the instructional program appears to have
considerable value for teachers who utilize and/or
prefer a whole-class organizational pattern for
teaching mathematics in the middle elementary
grades”. Model ini dapat digunakan guru untuk
membantu siswa mencapai peningkatan dalam belajar
matematika.

Menurut Diantari, dkk dalam (Kusumasari & Asri,
2020: 434) model pembelajaran Missouri Mathematics
Project (MMP) ini menekankan keterlibatan aktif siswa
selama proses belajar mengajar berlangsung. Model
MMP terdiri atas beberapa tahapan pembelajaran, yaitu
review, pengembangan konsep, latihan terkontrol,
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latihan mandiri, dan penutup. Model MMP merupakan
model yang terstruktur, dengan pengembangan ide dan
perluasan konsep matematika, dilengkapi latihan soal
secara sendiri atau berkelompok, serta menggabungkan
aktivitas guru dan siswa (Slavin dalam Rochmabh,
2021:71). Model ini dirancang untuk membantu guru
mengefektifkan penggunaan latihan agar siswa mampu
memahami konsep matematika secara bertahap dan
sistematis. Melalui tahapan latihan terkontrol dan
latihan mandiri, siswa memperoleh kesempatan untuk
menguatkan pemahaman konsep sekaligus
meningkatkan keterampilan berhitung.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan model Missouri Mathematics Project
memberikan dampak positif terhadap pembelajaran
matematika. Jaswandi (2023) menyatakan bahwa
model MMP mampu meningkatkan prestasi belajar
matematika siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Daulay, Risnawita, Aniswita, dan Rahmi (2024)
menunjukkan  bahwa model MMP  mampu
meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan
antusiasme dan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar. Selain itu, Alisa, Octarina, dan Anggarasari
(2022) melaporkan bahwa penerapan model Missouri
Mathematics Project (MMP) dapat meningkatkan
kemampuan berhitung siswa sekolah dasar melalui
latihan yang berkelanjutan dan terarah.

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Missouri Mathematics Project (MMP) memiliki potensi
untuk meningkatkan kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model Missouri Mathematics Project

(MMP) terhadap kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa kelas V SD Muhammadiyah
Melirang.

11 METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental one group pretest—
posttest. Desain ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berhitung siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan berupa penerapan model
Missouri Mathematics Project (MMP). Penelitian
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Melirang dengan
subjek penelitian seluruh siswa kelas V. Seluruh siswa
dijadikan sebagai subjek penelitian karena jumlah
populasi relatif kecil. Perlakuan diberikan melalui
pembelajaran  matematika menggunakan model
Missouri Mathematics Project (MMP) pada materi
operasi pembagian bilangan cacah hingga 100.000.
Teknik pengumpulan data meliputi tes kemampuan
berhitung operasi pembagian melalui pretest dan
posttest, observasi aktivitas guru dan siswa selama



proses pembelajaran, serta dokumentasi. Instrumen
penelitian divalidasi oleh ahli dan dinyatakan valid serta
reliabel sebelum digunakan. Analisis data dilakukan
dengan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data
serta uji paired sample t-test untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berhitung siswa sebelum dan

sesudah penerapan model Missouri Mathematics
Project (MMP).
1I1. HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
diperoleh hasil penelitian melalui tes (pretest-posttest),
lembar kerja peserta didik (LKPD) baik secara mandiri
maupun kelompok, serta observasi aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran penerapan model
Missouri  Mathematics  Project (MMP) yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berhitung pada operasi pembagian siswa kelas V SD
Muhammadiyah Melirang.

Peningkatan kemampuan berhitung siswa terlihat
dari hasil pre-test dan post-test. Hasil post-test
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil pre-test yang ditunjukkan dengan rata-rata
nilai sebagai berikut:

Tabel 1. Rata-rata nilai pre-test dan post-test

Rata-rata Nilai Pre-test Rata-rata Nilai Post-test
61,1 75,7
Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berhitung operasi pembagian siswa
mengalami perkembangan setelah diterapkannya model
Missouri  Mathematics  Project (MMP) dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test
tersebut dilakukan uji normalitas untuk mengetahui
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
Shapiro-Wilk dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 916 12 255
posttest .891 12 120
Hasil uji normalitas pada butir soal pre-test

menunjukkan bahwa nilai sig. 0,255 > 0,05 sehingga
dapat dinyatakan data berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas pada butir soal post-test menunjukkan
bahwa nilai sig. 0,120 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan
data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang menunjukkan
data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test
untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan penggunaan
model Missouri Mathematics Project (MMP) terhadap
kemampuan berhitung siswa. Hasil uji paired sample t-
test adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T Test
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Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
-3.383 11 .006

Berdasarkan hasil uji tersebut diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 yang artinya Hy
ditolak dan H, diterima yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam penggunaan model
Missouri  Mathematics Project (MMP) terhadap
kemampuan berhitung operasi pembagian siswa V SD
Muhammadiyah Melirang. Menurut Sugiyono (2019)
dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Halimatus
Sakdiyah (2024) menyatakan bahwa jika pada
pengujian  hipotesis memperoleh hasil terdapat
perbedaan yang signifikan pada suatu variabel, maka
terdapat pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Missouri
Mathematics Project (MMP) berpengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa kelas V SD Muhammadiyah
Melirang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model Missouri Mathematics Project berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa kelas V SD Muhammadiyah
Melirang. Peningkatan kemampuan berhitung ini
didukung oleh aktivitas pembelajaran yang terstruktur
melalui tahapan review, pengembangan konsep, latihan
terkontrol, dan latihan mandiri. Selain itu, hasil LKPD
mandiri dan kelompok serta aktivitas guru dan siswa
selama pembelajaran menunjukkan kecenderungan
peningkatan, yang menandakan bahwa proses
pembelajaran berlangsung secara lebih efektif dan
terarah.

Tabel 4. Rata-rata nilai LKPD Mandiri dan Kelompok

LKPD Mandiri LKPD Kelompok

Pertemuan Nilai Pertemuan Nilai
Ke- Rata-rata Ke- Rata-rata

1 87,5 1 93,3

2 91,7 2 97,7

Hasil LKPD mandiri menunjukkan peningkatan
yang positif. Pada awal pembelajaran, sebagian siswa
masih melakukan kesalahan dalam perhitungan dan
belum konsisten dalam menggunakan langkah
penyelesaian. Setelah pembelajaran menggunakan
model Missouri Mathematics Project (MMP), siswa
menunjukkan  peningkatan  kemandirian = dalam
mengerjakan soal operasi pembagian. Hasil LKPD
mandiri menunjukkan peningkatan yang mencerminkan
semakin baiknya keterampilan berhitung siswa.

Selain hasil LKPD mandiri, Hasil LKPD kelompok
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal operasi pembagian secara
berkelompok. Pada tahap awal, siswa masih mengalami
kesulitan dalam menentukan langkah penyelesaian dan
belum optimal dalam bekerja sama. Setelah diterapkan
model Missouri Mathematics Project (MMP), siswa



mampu berdiskusi secara lebih aktif, saling bertukar
pendapat, dan menyelesaikan soal dengan langkah yang
lebih terarah. Hasil LKPD kelompok menunjukkan
peningkatan dari pertemuan awal hingga pertemuan
berikutnya.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, dapat
diketahui kemampuan siswa setelah menerima tindakan
dengan menggunakan model Missouri Mathematics
Project (MMP) pada kegiatan pembelajaran yang
memberikan dampak baik bagi siswa. Hal ini sejalan
dengan Daulay, M. B., dkk. (2024:4925) bahwa
penggunaan model pembelajaran MMP merupakan satu
dari banyak model pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
konsep, dan  memecahkan  masalah-masalah
pembelajaran matematika yang dapat berpengaruh pada
hasil belajar.

Selain hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan. Guru mampu melaksanakan setiap
tahapan pembelajaran sesuai dengan sintaks model
Missouri Mathematics Project, mulai dari kegiatan
review, pengembangan konsep, latihan terkontrol,
latihan mandiri, hingga penutup. Aktivitas guru dan
siswa menunjukkan peningkatan pada setiap
pertemuan, sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara terstruktur dan kondusif.

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Pertemuan Ke- Persentase Pertemuan Ke- | Persentase
1 88% 1 86,7%
2 94% 2 93%
Rata-rata 91% Rata-rata 89,9%

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan
pertama, aktivitas guru menunjukkan aktivitas yang
baik, hampir seluruh tahapan pembelajaran dengan
menggunakan model Missouri Mathematics Project
(MMP) dapat terlaksana dengan baik. Tahapan yang
belum muncul adalah pada tahap review, di mana guru
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada hari tersebut. Selain itu, guru tidak
melakukan sesi tanya jawab dengan siswa pada tahap
penutup dikarenakan kurangnya partisipasi siswa dalam
bertanya. Persentase keterlaksanaan aktivitas guru pada
pertemuan pertama adalah 88%. Aktivitas siswa juga
menunjukkan aktivitas yang baik selama pembelajaran
pada pertemuan pertama. Hampir seluruh tahapan
sesuai model Missouri Mathematics Project (MMP)
dapat terlaksana dengan baik. Namun, pada tahap
review siswa tidak menyimak tujuan pembelajaran
dikarenakan guru tidak menyampaikannya. Selain itu,
siswa tidak mengajukan pertanyaan dalam sesi tanya
jawab pada tahap penutup. Persentase keterlaksanaan
aktivitas siswa pada pertemuan pertama adalah 86,7%.
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Berdasarkan hasil observasil pada pertemuan kedua,
aktivitas guru menunjukkan aktivitas yang Dbaik.
Seluruh tahapan pembelajaran terlaksana dengan baik
sesuai dengan model pembelajaran  Missouri
Mathematics Project (MMP), kecuali pada tahap
penutup siswa belum mampu menyimpulkan materi
yang telah dipelajari. Hal ini dikarenakan siswa belum
terbiasa menyusun kesimpulan materi secara mandiri di
akhir pembelajaran. Persentase keterlaksanaan aktivitas
guru pada pertemuan kedua adalah 94%. Aktivitas
siswa pada pertemuan kedua juga menunjukkan
keterlibatan yang baik selama proses pembelajaran.
Seluruh tahapan pembelajaran sesuai dengan model
Missouri  Mathematics Project (MMP). Namun,
terdapat satu tahapan yang belum terlaksana yaitu pada
tahap penutup. Pada tahap ini, siswa tidak membuat
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.
Persentase keterlaksanaan aktivitas siswa pada
pembelajaran pertemuan kedua adalah 93%.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Missouri Mathematics Project
(MMP) memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar dan proses pembelajaran matematika. Siswa
menjadi lebih aktif, terarah, dan mandiri dalam
menyelesaikan soal operasi pembagian, sementara guru
mampu mengelola pembelajaran secara efektif sesuai
dengan tahapan model Missouri Mathematics Project
(MMP).

Penerapan model Missouri Mathematics Project
(MMP) ini membuat siswa menjadi lebih menguasai
berbagai soal melalui latihan berulang dan bervariasi.
Dengan demikian, siswa menjadi lebih teliti dalam
menyelesaikan operasi pembagian, baik dengan cara
bersusun maupun dalam bentuk soal cerita. Model
Missouri Mathematics Project (MMP) ini juga sebagai
salah satu model pembelajaran yang dibuat dengan
tujuan memudahkan guru agar lebih efektif dalam
pemakaian soal-soal latihan supaya siswa mampu
mengalami peningkatan yang signifikan (Nurjannah et
al dalam Naimah, dkk., 2023:65). Maka dapat
disimpulkan bahwa model Missouri Matthematics
Project (MMP) dapat berpengaruh terhadap
kemampuan berhitung pada operasi pembagian siswa
kelas V SD Muhammadiyah Melirang.

Iv.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model  Missouri  Mathematics  Project (MMP)
berpengaruh terhadap kemampuan berhitung operasi
pembagian siswa kelas V SD Muhammadiyah
Melirang. Pengaruh tersebut ditunjukkan melalui hasil
uji hipotesis untuk mengetahui terdapat perbedaan atau
tidak penggunaan model MMP dengan menggunakan
Paired Sample T Test. Uji Hipotesis tersebut diperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,006 yang apabila
dibandingkan dengan taraf signifikansi maka 0,006 <

KESIMPULAN



0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan pada penerapan model pembelajaran
Missouri  Mathematics Project (MMP) terhadap
kemampuan berhitung operasi pembagian siswa kelas
V SD Muhammadiyah Melirang, Bungah, Gresik.
Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan sehingga penggunaan model
Missouri Mathematics Project (MMP) ini berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung operasi pembagian
siswa kelas V. Selain itu, diperoleh peningkatan hasil
pretest dan posttest pada tes kemampuan berhitung
operasi pembagian siswa kelas V. Sebelum diberikan
perlakuan berupa penggunaan model MMP skor rata-
rata pre-test adalah 61,1 sedangkan setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan model MMP skor post-
test adalah 75,7. Hal ini menunjukkan bahwa model
MMP dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran dalam pembelajaran matematika
pada materi operasi pembagian.
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